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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kepatuhan Tata Tertib

1. Definisi Kepatuhan Tata Tertib

Menurut Baron (2003), kepatuhan adalah bentuk pengaruh sosial

dimana satu orang memerintahkan seseorang atau lebih untuk melakukan

apa yang ia inginkan. Kepatuhan merupakan keadaan di mana seseorang

pada posisi yang berkuasa cukup mengatakan atau memerintahkan orang

lain untuk melakukan sesuatu dan mereka melakukannya. Yang artinya

orang yang memiliki kekuasaan tinggi hanya memerintahkan orang lain

sehingga mereka tunduk dan melakukannya.

Menurut Baron (dalam Sarwono, 2009), kepatuhan merupakan

salah satu jenis pengaruh sosial, dimana seseorang menaati dan

mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan tingkah laku karena

adanya unsur power. Power yang dimaksudkan dapat diartikan sebagai

suatu kekuatan atau kekuasaan yang memiliki pengaruh terhadap

seseorang atau lingkungan tertentu. Pengaruh sosial ini dapat

memberikan dampak positif dan negatif terhadap perilaku individu. Jadi

adanya kekuatan dari pihak yang berwenang membuat seseorang

mematuhi dan melakukan apa yang di perintah.

Kepatuhan merupakan salah satu bentuk dari pengaruh sosial,

kepatuhan dapat diartikan sebagai ketaatan individu dalam melaksanakan

perintah atau permintaan yang lain, baik bersifat verbal maupun
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nonverbal, seperti dalam bentuk peraturan atau tata tertib (Sarwono,

2009).

Menurut Cialdini (dalam Sarwono, 2009), pengaruh sosial adalah

usaha untuk mengubah sikap, kepercayaan (belief), persepsi, atau pun

tingkah laku satu atau beberapa orang lainnya. Menurut Normasari

(dalam Anita, 2012), mengatakan bahwa kepatuhan dalam dimensi

pendidikan dinilai sebagai suatu kerelaan seseorang dalam tindakan

terhadap perintah dan keinginan dari pemilik otoritas atau guru.

Menurut Neufelt (dalam Kusumadewi, 2012), menjelaskan arti

kepatuhan sebagai kemauan mematuhi sesuatu dengan takluk dan tunduk.

Perilaku masyarakat untuk cenderung mengikuti peraturan ini disebut

sebagai kepatuhan (obedience). Namun, tidak semua masyarakat

memiliki sikap patuh. Adanya pro dan kontra dalam menyikapi peraturan

kerap terjadi di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari munculnya

pelanggaran yang dilakukan oleh anggota masyarakat, akibat dari kurang

puasnya salah satu pihak akan peraturan tersebut.

Kepatuhan didefinisikan sebagai berubahnya perilaku seseorang

karena bayangan atau kenyataan akan kehadiran orang lain (Clayton,

2012). Kepatuhan adalah fenomena yang mirip dengan penyesuaian diri.

Perbedaannya terletak pada segi pengaruh legistimasi (kebalikan dengan

paksaan atau tekanan sosial lainnya) dan selalu terdapat suatu individu,

yakni pemegang otoritas (Boerce, 2006). Jadi adanya pemegang otoritas

bisa merubah perilaku seseorang.
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Kepatuhan adalah suatu bentuk pengaruh sosial di mana seseorang

hanya perlu memerintahkan satu orang lain atau lebih untuk melakukan

satu atau beberapa tindakan (Jauhar, 2014). Yang artinya seseorang yang

memiliki kekuasaan tertinggi cukup memerintahkan orang lain untuk

melakukan suatu tindakan atau lebih.

Menurut Blass (dalam Kusumadewi, 2012), kepatuhan adalah

menerima perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi

dalam bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukkan perilaku

taat terhadap sesuatu atau seseorang. Ada tiga dimensi kepatuhan

terhadap peraturan, yaitu mempercayai (belief), menerima (accept), dan

melakukan (act).

Menurut Morselli (dalam Anita, 2012), kepatuhan diartikan sebagai

perilaku positif dinilai merupakan sebuah pilihan. Individu memilih

untuk melakukan, mematuhi, dan menerima secara kritis terhadap aturan,

hukum, norma sosial, permintaan maupun keinginan dari seseorang yang

memegan otoritas ataupun peran penting.

Menurut Rifa’i (dalam Kusumadewi, 2012), tata tertib merupakan

suatu tatanan yang digunakan untuk mengatur pola kehidupan

masyarakat agar berjalan dengan stabil. Begitu pula dengan sebuah

lembaga pendidikan, meskipun berbeda-beda dalam setiap sekolah dalam

menentukan tata tertib atau peraturannya, terdapat kesamaan di tiap-tiap

tata aturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah. Peraturan

sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan aturan yang
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dibuat secara tertulis dan mengikat di lingkungan sekolah. Jadi dengan

adanya tata tertib dibuat secara tertulis dalam suatu lembaga, diharapkan

mampu mengatur pola kehidupan yang lebih baik.

Sedangkan Starwaji (dalam Handayani, 2007) mendefinisikan tata

tertib sebagai sebuah aturan yang dibuat secara tersusun dan teratur, serta

saling berurutan, dengan tujuan semua orang yang melaksanakan

peraturan ini melakukannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah

dibuat. Jadi dengan tata tertib yang disusun secara rinci semua orang

akan melaksanakan tata tertib secara teratur.

Tata tertib berisi seperangkat peraturan yang meliputi hal-hal yang

wajib dilaksanakan dan yang perlu dihindari atau dilarang oleh

seseorang, serta ketentuan sanksi yang diberikan bagi orang yang

melanggar. Pada hakikatnya tata tertib sekolah baik yang berlaku secara

umum maupun khusus meliputi tiga unsur (Arikunto, 1990) yaitu:

a. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan yang

dilarang.

b. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku dan

pelanggar peraturan.

c. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada

subjek yang dikenai tata tertib sekolah tersebut.

Menurut Sudarmanto (2011), tata tertib sekolah disusun secara

operasional guna mengatur tingkah laku dan sikap hidup siswa, guru dan

karyawan administrasi. Aturan-aturan ketertiban dalam keteraturan
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terhadap tata tertib sekolah, meliputi kewajiban, keharusan dan larangan-

larangan. Yang artinya semua tata tertib yang telah disusun di sekolah,

semua pihak yang terlibat di sekolah mampu menjalankannya dengan baik,

dengan melaksanakan kewajiban dan larangan yang ada di sekolah.

Dari beberapa definisi yang telah di kemukakan oleh beberapa ahli

mengenai pengertian darikepatuhan tata tertib di atas, maka dalam

penelitian ini digunakan definisi kepatuhan tata tertib dari Menurut

Morselli (dalam Anita, 2012), kepatuhan diartikan sebagai perilaku

positif dinilai merupakan sebuah pilihan. Individu memilih untuk

melakukan, mematuhi, dan menerima secara kritis terhadap aturan,

hukum, norma sosial, permintaan maupun keinginan dari seseorang yang

memegan otoritas ataupun peran penting.

Ada tiga dimensi kepatuhan terhadap peraturan, yaitu mempercayai

(belief), menerima (accept), dan melakukan (act).

2. Faktor-faktor Kepatuhan Tata Tertib

Menurut Brown (dalam Anita, 2012), faktor-faktor yang

mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan diantaranya adalah:

a. Faktor internal, meliputi: kontrol diri, kondisi emosi, dan

penyesuaian diri terhadap sekolah.

b. Faktor eksternal, meliputi: keluarga, hubungan dengan teman

sebaya, sistem sekolah yang berupa kebijakan peraturan,
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demografi (usia, suku, jenis kelamin), figur guru, dan hukuman

yang diberikan oleh guru.

Menurut Baron (2003), menjelaskan mengenai 4 faktor yang dapat

menyebabkan timbulnya kepatuhan, meskipun merusak atau merugikan

hak orang lain, yaitu :

a. Pada banyak situasi, orang-orang yang berkuasa membebaskan

orang-orang yang patuh dari tanggung jawab atas tindakan

mereka.

b. Orang-orang yang berkuasa sering kali memiliki tanda atau

lencana nyata yang menunjukkan status mereka. Mereka

mengenakan seragam atau pangkat khusus. Hal ini berguna

untuk mengingatkan banyak orang akan norma sosial.

c. Kepatuhan di banyak situasi di mana target dari pengaruh

tersebut sebenarnya bisa melawan adalah adanya peningkatan

perintah dari figur otoritas secara bertahap.

d. Kejadian di banyak situasi yang melibatkan kepatuhan yang

merusak dapat berubah dengan sangat cepat.

Menurut Graham (dalam Normasari, 2013), kepatuhan siswa dalam

melaksanakan peraturan sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada 4

faktor yang merupakan dasar kepatuhan seseorang terhadap nilai tertentu,

yaitu :
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a. Normativist, kepatuhan pada norma-norma hukum. Selanjutnya

dikatakan bahwa kepatuhan ini terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu :

1) Kepatuhan terhadap nilai atau norma itu sendiri

2) Kepatuhan pada proses tanpa mempedulikan normanya

sendiri

3) Kepatuhan pada hasilnya atau tujuan yang diharapkannya

dari peraturan itu

b. Integralist, yaitu kepatuhan yang didasarkan pada kesadaran

dengan pertimbangan-pertimbangan yang rasional

c. Fenomenalist, yaitu kepatuhan berdasarkan suara hati atau

sekedar basa basi

d. Hedonist, yaitu kepatuhan berdasarkan kepentingan diri sendiri

Sedangkan menurut Gunarsa (dalam Normasari, 2013),

mengatakan bahwa yang melatarbelakangi kepatuhan siswa adalah :

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu

sendiri, antara lain :

1) Kesehatan siswa

2) Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran

diskeolah

3) Kemampuan intelektual yang dimiliki oleh anak
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b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri siswa, antara lain

:

1) Keadaan keluarga yang meliputi, suasana keluarga, cara

orang tua menanamkan disiplin kepada anaknya, dan

harapan dari orang tua

2) Bimbingan yang diberikan oleh orang tua

3) Keadaan sekolah

Menurut Rifa’i (2011), ada beberapa faktor penyebab lain yang

menimbulkan pelanggaran di lingkungan sekolah, diantaranya adalah :

a. Latar belakang remaja

b. Sistem pembelajaran terkait dengan pengajaran guru

c. Kepemimpinan sekolah

d. Pelayanan administrasi

e. Interaksi sosial remaja di luar sekolah

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan tata tertib

diatas, peneliti memilih faktor kepatuhan tata tertib menurut Brown (dalam

Anita, 2012), yang salah satu dari faktornya adalah kontrol diri, dengan

kemampuan mengontrol diri, siswa diharapkan mampu

mempertimbangkan tindakan apa yang akan dia lakukan untuk mematuhi

kepatuhan tata tertib di sekolah.
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3. Unsur-unsur Tata Tertib

Pada hakikatnya tata tertib sekolah baik yang berlaku secara umum

maupun khusus meliputi tiga unsur (Arikunto, 1990: 123-124) yaitu:

f. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan yang dilarang.

g. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku dan

pelanggar peraturan

h. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subjek

yang dikenai tata tertib sekolah tersebut.

Peraturan yang terdapat dalam tata tertib antara lain memuat

tentang kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan dan yang tidak

boleh dilakukan terutama yang berkaitan dengan kehadiran dalam

proses pembelajaran, penggunaan seragam dan atribut sekolah serta

hubungan sosialisasi dengan warga sekolah yang lain.

4. Tipe Kepatuhan terhadap Peraturan / Tata Tertib

Kepatuhan terhadap peraturan merupakan sikap tat terhadap

peraturan yang berlaku disuatu lingkungan. Kepatuhan terhadap

peraturan mengacu pada tipe kepatuhan yang memiliki beberapa tipe

atau bentuk. Menurut Graham (dalam Kusumadewi, 2012),

menyebutkan adanya lima tipe kepatuhan, yaitu :

a. Otoritarian

Suatu kepatuhan tanpa reserve atau kepatuhan yang ikut-ikutan.

b. Conformist

Kepatuhan tipe ini mempunyai tiga bentuk, yaitu :
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1) Conformist directed, yakni penyesuaian diri terhadap

masyarakat atau orang lain.

2) Conformist hedonist, yakni kepatuhan yang berorientasi pada

“untung-rugi”.

3) Conformist integral, yakni kepatuhan yang menyesuaikan

kepentingan diri sendiri dengan kepentingan masyarakat.

c. Compulsive Deviant

Kepatuhan yang tidak konsisten.

d. Hedonik Psikopatik

Kepatuhan pada kekayaan tanpa memperhitungkan kepentingan

orang lain.

e. Supramoralist

Kepatuhan karena keyakinan yang tinggi terhadap nilai-nilai moral.

B. Self Control

1. Definisi Self Control

Menurut Asihwardji (1996), self control merupakan kemampuan

untuk mengguguhkan kesenangan naluriah langsung dan kepuasan untuk

memperoleh tujuan masa depan, yang biasanya dinilai secara sosial. Orang

yang menjalankan kontrol diri memperlihatkan bahwa kebutuhan akhir

telah disosialisasikan, bahwa nilai-nilai budaya lebih penting dari hasrat

dan desakannya. Kontrol diri ini mencakup cara lain untuk menyatakan

masalah hubungan antara kepribadian yang istimewa yang menghadapi

kebutuhan kolektif untuk konformitas, dan ganjaran sosial yang dapat
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timbul karena mengguguhkan pemuasan naluriah. Jadi dengan

kemampuan kontrol diri, seseorang bisa mengguguhkan kepuasan untuk

memperoleh tujuan masa depannya.

Menurut Calhoun & Acocella dalam (Kusumadewi, 2012),

menyatakan bahwa control diri sebagai pengaruh seseorang terhadap, dan

peraturan tentang fisiknya, tingkah laku, dan proses-proses psikologisnya.

Dengan kata lain, serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri.

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan

membaca situasi diri dan lingkungnnya, serta kemampuan untuk

mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan

kondisi.

Menurut Averill (dalam Thalib, 2010), mendefinisikan kontrol diri

sebagai variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk

mengelola informasi yang tidak diinginkan, dan kemampuan individu

untuk memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini.

Menurut Widodo (dalam Anita, 2012), pengendalian diri atau self

control merupakan upaya atau keinginan untuk menumbuhkan

keteraturandiri, ketaatan pada peraturan atau tatatertib yang muncul dari

kesadaran internal individu akan pikiran-pikiran dan perasaannya.

Menurut Tangney, kontrol diri merupakan kemmapuan individu

untuk menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral,

nilai, dan aturan dimasyarakat agar mengarah pada perilaku positif. Travis

Hirschi dan Gottfredson, mengembangkan “The General Theory Of
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Crime” atau yang lebih dikenal dengan “Low Self Control Theory”. Teori

ini menjelaskan bahwa perilaku kriminal dapat dilihat melalui single-

dimention, yakni kontrol diri. Individu dengan kontrol diri yang rendah

memiliki kecenderungan untuk menjadi impulsif, beresiko, dan berpikiran

sempit (Iga, 2010).

Menurut Ghufron (2011), kontrol diri merupakan suatu aktivitas

pengendalian tingkah laku, pengendalian tingkah laku mengandung makna

melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum

memutuskan sesuatu untuk bertindak. Kontrol diri merupakan jalinan yang

secara utuh (integrative) yang dilakukan individu terhadap lingkungannya.

Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang

tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Menurut Mahoney

(dalam Ghufron, 2011), individu cenderung akan mengubah perilakunya

sesuai dengan permitaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur

kesan yang dibuat. Jadi seseorang yang memiliki kontrol diri akan

melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum

berperilaku.

Lazarus (dalam Thalib, 2010), berpendapat bahwa dalam self

control menyajikan sebuah putusan personal yang datang melalui

pertimbangan sadar untuk tujuan mengintegrasikan tindakan yang didesain

agar mencapai hasil tertentu yang diinginkan atau tujuan yang ditentukan

oleh individu itu sendiri. Aktivitas yang dimediasi oleh proses kognitif

yang menyiapkan untuk mengenal kesadaran, dan ini menunjukkan
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pentingnya pikiran dan bahasa dalam menahan tindakan impulsif yang

memperkenalkan sebuah alternatif kognitif yang menyainginya, hingga

pengaturan diri yang teratur.

Selanjutnya Gleitman (dalam Thalib, 2010) mengatakan bahwa

kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu

yang ingin dilakukan tanpa terhalangi, baik oleh rintangan maupun

kekuatan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar individu. Jadi

individu yang memiliki kontrol diri mampu melakukan suatu tindakan

yang akan dia lakukan tanpa ada suatu halangan apapun.

Golfrid dan Merbauw (dalam Muniroh, 2013), menyatakan bahwa

kontrol diri merupakan suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing,

mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa individu

kearah konsekuensi yang positif. Kontrol diri berkaitan dengan cara

individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam

dirinya, mengontrol emosi bearti mendekati suatu situasi dengan

menggunakan sikap yang rasional untuk merespon situasi tersebut dan

mencegah munculnya reaksi yang berlebihan.

Self control merupakan kecakapan individu dalam kepekaan

membaca situasi diri dan lingkungan. Selain itu kepekaan untuk

mengontrol dan mengelolah faktor- faktor sesuai situasi dan kondisi untuk

menampilkan diri untuk sosialisasi, kemampuan untuk mengendalikan

perilaku, kecenderungan untuk menarik perhatian, kecenderungan

merubah perilaku untuk orang lain, menyenangkan orang lain, selalu
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konform dengan orang lain dan menutupi perasaannya (Ghufron, 2011).

Yang artinya seseorang yang mampu membaca situasi diri dan lingkungan

akan mampu mengendalikan perilaku dan cenderung merubah perilaku

orang lain.

Synder (dalam Kusumadewi, dkk, 2012) mengatakan bahwa

konsep mengenai kontrol diri secara langsung sangat relevan untuk

melihat hubungan antara pribadi dengan lingkungan masyarakat dalam

mengatur kesan masyarakat yang sesuai dengan isyarat situasional dalam

bersikap berpendirian yang efektif.

Menurut Chaplin (2006), self control merupakan kemampuan

unrtuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan

atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Dalam Kartono

(2000), self control adalah mengatur sendiri tingkah laku yang dimiliki.

Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi

serta dorongan dari dalam dirinya. Jadi dengan self control, individu akan

mampu mengatur tingkah lakunya sendiri.

Menurut Hurlock (1980), mengatakan bahwa kontrol diri muncul

karena adanya perbedaaan dalam mengelola emosi, cara mengatasi

masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan kemampuan mengelola potensi

dan pengembangan kompetensinya. Kontrol diri sendiri berkaitan dengan

bagaimana individu mampu mengendalikan emosi serta dorongan-

dorongan dalam dirinya. Mengontrol diri berarti individu berusaha dengan

sekuat-kuatnya mengarahkan pengaruh terhadap sesuatu yang bermanfaat
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dan dapat diterima secara sosial. Yang artinya, dengan kemampuan

mengontrol diri, individu akan mampu mengendalikan emosi dan

dorongan-dorongan dalam dirinya.

Menurut Gott & Hirschi (dalam Iga, 2012), menyatakan bahwa

individu yang memiliki kontrol diri rendah cenderung bertindak impulsif,

lebih memilih tugas sederhana dan melibatkan kemampuan fisik, egois,

senang mengambil resiko, dan mudah frustasi. Individu dengan

karakteristik ini lebih mungkin terlibat dalam hal kriminal dan perbuatan

menyimpang daripada mereka yang memiliki tingkat kontrol diri yang

tinggi.

Sedangkan menurut Logue & Forzano (dalam Iga, 2012),

menyebutkan beberapa ciri-ciri remaja yang mampu memiliki kontrol diri

tinggi :

a. Tekun dan tetap bertahan dengan tugas dan tanggung jawab

yang harus dikerjakan.

b. Dapat mengubah perilaku menyesuaikan dengan aturan dan

norma yang berlaku dimana ia berada.

c. Tidak menunjukkan perilaku yang emosional atau meledak-

ledak.

d. Bersifat toleran atau dapat menyesuaikan diri terhadap situasi

yang tidak dikehendaki.

Skinner juga menjelaskan bahwa kontrol diri mengarah pada

bagaimana self mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan
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tingkah laku dan tingkah laku tetap ditentukan oleh variabel luar, namun

dengan berbagai cara kontrol diri sebagai berikut, yaitu  pengaruh kontrol

itu diperbaiki, diatur/ dikontrol :

a. Memindah/menghindar (removing/avoiding)

Menghindar dari situasi pengaruh/menjauhkan situasi

pengaruh sehingga tidak lagi diterima sebagai stimulus.

Pengaruh teman sebaya yang jahat dihilangkan dengan

menghindar/menjauh dari  pergaulan dengan mereka.

b. Penjenuhan (satation)

Membuat diri jenuh dengan suatu tingkah laku sehingga

tidak lagi bersedia melakukannya, misalkan seorang perokok

menghisap rokok secara terus menerus secara berlebihan

sampai akhirnya menjadi jenuh, sigaret dan pemantik api tidak

lagi merangsangnya untuk meghisap rokok.

c. Stimuli yang tidak disukai (aversivestimuli)

Menciptakan stimuli yang tidak menyenangkan yang

ditimbulkan bersamaan dengan stimulus yang akan dikontrol.

Misalkan seorang pemabuk yang ingin menghindari alkohol,

setiap kali dia minum alkohol dia akan menanggung resiko

dikritik lingkungan dan malu karena kegagalannya.

d. Memperkuat diri (reinforce one self)

Memberi reinforcement kepada dirisendiri terhadap “

prestasi” dirinya. Janji untuk membeli celana baru dengan uang
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tabungannya sendiri, kalau ternyata dari rencana tersebut dapat

belajar dan berprestasi. Kebalikan dari memperkuat diri adalah

menghukum diri (self punishment): bisa berujud mengunci diri

dalam kamar sampai memukulkan kepala ke dinding

(Alwisol,2005).

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli

mengenai pengertian self control, maka dalam penelitian ini digunakan

definisi self control dari Lazarus (dalam Thalib, 2010), berpendapat bahwa

dalam self control menyajikan sebuah putusan personal yang datang

melalui pertimbangan sadar untuk tujuan mengintegrasikan tindakan yang

didesain agar mencapai hasil tertentu yang diinginkan atau tujuan yang

ditentukan oleh individu itu sendiri.

2. Aspek-aspek Self Control

Averill 1973 (dalam Thalib, 2010) menjelaskan bahwa kontrol diri

memiliki tiga aspek utama yaitu :

a. Mengontrol perilaku (behavior control)

Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk

memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.

Kemampuan mengontrol perilaku dibedakan atas dua

komponen.

1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated

administration), yaitu menentukan siapa yang

mengendalikan situasi atau keadaan dirinya sendiri atau
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orang lain atau sesuatu di luar dirinya. Individu dengan

kemampuan mengontrol diri yang baik akan mampu

mengatur perilaku dengan menggunakan kemmapuan

dirinya.

2) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability),

merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan

kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada

beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau

menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum

waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.

b. Mengontrol kognitif (cognitive control)

Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam

menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian

dalam suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan

kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan

untuk mengurangi tekanan.

Mengontrol kognitif dibedakan menjadi dua komponen,

yaitu :

1) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information

again). Informasi yang diperoleh individu mengenai suatu

keadaan akan membuat individu mampu mengantisipasi

keadaan melalui berbagai pertimbangan objektif.
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2) Kemampuan melakukan penilaian (aprasial). Penilaian

yang dilakukan individu merupakan usaha untuk menilai

dan menafsirkan suatu keadaan dengan memerhatikan

segi-segi positif secara subjektif.

c. Mengontrol keputusan (decision control)

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu

untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan.

Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik jika

individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai

alternatif dalam melakukan suatu tindakan.

Orang yang memiliki kemampuan kontrol diri rendah

cenderung akan reaktif dan terus reaktif (terbawa hanyut ke

dalam situasi yang sulit). Sedangkan orang yang memiliki

kemampuan kontrol diri tinggi akan cenderung proaktif (punya

kesadaran untuk memilih yang positif).

Menurut Block (dalam Lazarus, 1976), mengemukakan tiga aspek

kontrol diri, yaitu :

a. Over Control, merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh

individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak

menahan diri dalam bereaksi terhadap stimulus.

b. Under Control, merupakan suatu kecenderungan individu untuk

melepaskan impulsivitas dengan bebas tanpa perhitungan yang

masak.
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c. Appropriate Control, merupakan individu dalam upaya

mengendalikan impuls secara tepat.

3. Faktor- Faktor Self Control

Didalam kontrol diri terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi,

diantarannya;

a. Faktor Internal

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah

usia. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik

kemampuan mengontrol diri seseorang.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal diantarannya lingkungan keluarga seperti

orangtua, orangtua menentukan bagaimana kontrol diri seseorang.

Hasil penelitian Nasichah (2000) menunjukkan bahwa persepsi

remaja terhadap disiplin orangtua yang demokratis cenderung

diikuti tingginya kemampuan mengontrol diri. Demikian ini

maka, bila orangtua menerapkan disiplin  kepada anaknya sikap

disiplin secara intens sejak dini, dan  orangtua tetap konsisten

terhadap semua konsekuensi yang  dilakukan anak bila ia

menyimpang dari yang sudah ditetapkan,  maka sikap konsisten

ini akan diinternalisasi oleh anak dan kemudian akan menjadi

kontrol diri baginya (Gufron, 2010).
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4. Fungsi Self Control

Sedangkan menurut Messina (dalam Gunarsa, 2004) menyatakan

bahwa pengendalian diri memiliki beberapa fungsi  yaitu :

a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain

b. Membatsi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain di

lingkungannya

c. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif

d. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara

seimbang.

5. Tipe Self Control

Rosenbaum (dalam Putri dkk, 2010) mengembangkan model

teoritis tentang kontrol dalam tiga tipe, yaitu redresif, reformatif, dan

eksperiensial.

a. Kontrol diri tipe redresif, berfokus pada proses pengendalian diri.

b. Kontrol diri tipe reformatif, berfokus pada bagaimana mengubah

gaya hidup, pola perilaku, dan kebiasaan-kebiasaan yang destruktif.

c. Kontrol diri tipe eksperiensial, merupakan kemampuan individu

untuk menjadi sensitif dan menyadari perasaan-perasaannya akan

stimuli dari lingkungan yang spesifik.
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C. Hubungan Self Control dengan Kepatuhan Tata Tertib

Menurut Blass (dalam Kusumadewi, 2012), kepatuhan adalah

menerima perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi dalam

bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukkan perilaku taat

terhadap sesuatu atau seseorang.

Gleitman 1999 (dalam Thalib, 2010) mengatakan bahwa kontrol

diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang

ingin dilakukan tanpa terhalangi, baik oleh rintangan maupun kekuatan

yang berasal dari dalam diri maupun dari luar individu.

Lazarus (1976) berpendapat bahwa dalam self control menyajikan

sebuah putusan personal yang datang melalui pertimbangan sadar untuk

tujuan mengintegrasikan tindakan yang didesain agar mencapai hasil

tertentu yang diinginkan atau tujuan yang ditentukan oleh individu itu

sendiri.

Menurut Brown (dalam Anita, 2012), faktor-faktor yang

mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan diantaranya adalah:

1. Faktor internal, meliputi: kontrol diri, kondisi emosi, dan

penyesuaian diri terhadap sekolah.

2. Faktor eksternal, meliputi: keluarga, hubungan dengan teman

sebaya, sistem sekolah yang berupa kebijakan peraturan,

demografi (usia, suku, jenis kelamin), figur guru, dan hukuman

yang diberikan oleh guru.
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Dari sini dapat diketahui bahwa kontrol diri merupakan salah satu

faktoryang menyebabkan kepatuhan tata tertib. Selain itu, beberapa

penelitian juga membuktikan adanya hubungan antara Kontrol Diri dengan

Kepatuhan Berlalu Lintas pada Remaja Pengendara Sepeda Motor di

Surabaya, oleh Geo Prasada, A & Ike Herdiana. Menggunakan metode

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ada

hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan berlalu lintas pada remaja

pengendara sepeda motor di Surabaya.

D. Landasan Teoritis

Menurut Blass (dalam Kusumadewi, 2012), kepatuhan adalah

menerima perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi dalam

bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukkan perilaku taat

terhadap sesuatu atau seseorang. Ada tiga dimensi kepatuhan terhadap

peraturan, yaitu mempercayai (belief), menerima (accept), dan melakukan

(act).

Lazarus (dalam Thalib, 2010), berpendapat bahwa dalam self

control menyajikan sebuah putusan personal yang datang melalui

pertimbangan sadar untuk tujuan mengintegrasikan tindakan yang didesain

agar mencapai hasil tertentu yang diinginkan atau tujuan yang ditentukan

oleh individu itu sendiri. Aktivitas yang dimediasi oleh proses kognitif

yang menyiapkan untuk mengenal kesadaran, dan ini menunjukkan

pentingnya pikiran dan bahasa dalam menahan tindakan impulsif yang
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memperkenalkan sebuah alternatif kognitif yang menyainginya, hingga

pengaturan diri yang teratur.

Self Control

Gambar 1 : Skema Hubungan Self Control dengan Kepatuhan Tata

Tertib

Kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui

pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun,

guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu. Jadi kontrol diri merupakan

kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari

dalam maupun diri maupun luar individu. Individu yang memiliki

kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah

tindakan yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan.

Orang yang memiliki kontrol diri memiliki kesiapan diri untuk

berperilaku sesuai dengan tuntutn norma, adat, nilai-nilai serta tuntutan

lingkungan masyarakat dimana ia tiggal, emosinya tidak lagi meledak-

ledak dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat dan tempat yang

lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih

diterima (Hurlock, 2005).

Mengontrol perilaku

Mengontrol kognitif

Mengontrol keputusan

Kepatuhan
Tata Tertib



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

Hal ini menjelaskan bahwa sikap kepatuhan tata tertib siswa

disekolah harus di kontrol oleh dirinya sendiri dan dijaga oleh pihak

sekolah seperti, guru. Dalam kondisi seperti ini siswa akan lebih patuh

terhadap tata tertib, dikarenakan adanya pihak berwajib yang mengatur

tata tertib. Jika tidak ada pihak berwenang yang mengatur tata tertib, siswa

akan kehilangan sikap patuhnya terhadap tata tertib. Disinilah peran

kontrol diri berada, dengan kemampuan mengontrol perilaku, siswa

diharapkan tetap mematuhi tata tertib meskipun tidak ada pihak berwajib

yang memperhatikan, dengan mematuhi segala peraturan yang ditetapkan.

Penelitian ini mengacu pada aspek-aspek kontrol diri yang

diekmukakan oleh Averill (dalam Thalib, 2010), yaitu mengontrol perilaku

(behavior control), mengontrol kognitif (cognitive control), dan

mengontrol keputusan (decesional control).

Penhelitian yang dilakukan oleh Geo Prasada, A & Ike Herdiana

menyatakan bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan

berlalu lintas pada remaja pengendara sepeda motor di Surabaya.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan

beberapa penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis Nol : tidak ada hubungan antara self control dengan kepatuhan

tata tertib sekolah pada siswa Madrasah Aliyah Yasmu Manyar.
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Hipotesis Alternatif : ada hubungan antara self control dengan kepatuhan

tata tertib sekolah pada siswa Madrasah Aliyah Yasmu Manyar.


